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5.1 Keslmpulan

Dari keseluruhan analisis; dapat disimpuolkan bahwa lagu “Riyuan
Perempuan Gils™ tidak hanva sekedar karya seni tapi juga menjadi medium
vang mencerminkan tentang kﬂsx‘;hﬂlﬂnm Lirik tersebut menggambarkan
perasaan kesulitan dalam mencintai diri sendiri, perjiangan melawan stigma
dan mengontrol kondisi emosional. Selain itu, lirik Tagu | Inimmlbuka ruang
untuk memahami d.nqﬂk sosial dan cmosional dan pcnsw diri yang di
unm "'gllﬂ olch orang. hm.; ﬂr:nqan mnmptahnm mekalui musik
“ﬂﬁﬂnﬂ.h menggali representasi yang knnﬂmm mental,
mwﬂm wawasan vang berharga  dalam - memashami  kompleksitas

man individu dan bagaimana hal tersebut tercermin &Iimbm*nﬁ.

Dj‘hm penelitian ini pensliti menggunakan metode m
Ferdinand De Saussure Dengan teori Representasi Stuart Hall. Penelitian ini
ihmhefﬂ#ymhnmnn representasi kesehatan mental dalam kﬂnlu&k seni
musik. mendukung kesadaran akon isu-isu keschatan :mﬂ:l, dan mendorang
pembicaraan yang lebih luas dalam miasyarakat tentang stigma dan pemahaman

m crang-orang yang menghadap: lentang kesehatan mental.
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1l 1 e msi kesehaton mental
dalam llnk lagu 'R.ﬂ}’ilﬂ.l:l Ferumpuun Gila' {kpntmlmp apalisis lebih

mendalam terhadap makna-makna fersiral, penerapan pendekatan  dengan
mempertimbangkan aspek psikologis. sosial, dan budaya, serta wowancara

dengan pencipta lagu untuk memahami perspektif dan tujuan sebenarnya di
balik karya tersebut. Selain itu, mempertimbangkan reaksi pendengar terhadap
lirik dapat memberikan wawasan tambahan tentang dampak potensial terhadap



persepsi masyarakat terhadap isu kesehatan mental. Kajian lintas-genre
bk mmmmmmmmemm:;
pmmmmmimm mental dalars lirk Igu ini,

dibarpan ik pura pemboca kedepannya dapal e
mempmhdﬂm_ permasalahan - kesehatan, dan bisa mencintai diri sendiri, dan
memperhais w oracag i, aena: it ik b kmndsan benchatan ments
orang lin.
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